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ABSTRAK 

Bantuan KIP adalah salah satu program yang hampir setiap tahun di adakan oleh pihak sekolah, untuk 

mengurangi beban pengeluaran siswa selama bersekolah. Kendala yang biasa di hadapi oleh pihak sekolah 

yaitu terdapat banyak kriteria yang harus di perhitungkan sehingga kesulitan dalam menentukan prioritas calon 

penerima KIP dan perhitungan yang di lakukan oleh bagian staff tata usaha (TU) masih secara manual dengan 

data-data yang ada sehingga perhitungan pun di lakukan berulang-ulang untuk mendapatkan hasil yang akurat 

dan perhitungan pun memakan waktu yang cukup lama. Ketidak efisienan inilah yang mengakibatkan sasaran 

penerima beasiswa KIP  kurang tepat. Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu media 

perantara pihak Sekolah agar lebih mudah menentukan calon penerima bantuan KIP. Dalam sistem pendukung 

keputusan yang dibuat menggunakan metode Fuzzy Mamdani dapat membantu pihak Sekolah dalam menangani 

penentuan calon penerima bantuan KIP di SMKS Harapan Mekar1. Dengan menerapkan metode Fuzzy 

Mamdani ini sangat tepat untuk mengurangi kesalahan dalam menentukan kriteria calon penerima bantuan 

KIP. Karena proses yang dilakukan oleh metode fuzzy mamdani adalah dengan cara MIN-MAX atau MAX-

PRODUCT dalam menentukan calon penerima bantuan KIP tersebut. 
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ABSTRACT 

KIP assistance is one of the programs that is held almost every year by the school, to reduce the burden of 

student expenses while attending school. The usual obstacle faced by the school is that there are many criteria 

that must be taken into account so that it is difficult to determine the priority of potential KIP recipients and the 

calculations carried out by the administration staff (TU) are still manual with existing data so that the 

calculations are carried out do it repeatedly to get accurate results and the calculations take quite a long time. 

This inefficiency has resulted in the inaccuracy of targeting KIP scholarship recipients. Based on the problems 

above, an intermediary media is needed by the school to make it easier to determine potential recipients of KIP 

assistance. In a decision support system made using the Fuzzy Mamdani method, it can assist the school in 

handling the determination of potential recipients of KIP assistance at Harapan Mekar1 SMKS. Applying the 

Fuzzy Mamdani method is very appropriate for reducing errors in determining the criteria for potential 

recipients of KIP assistance. Because the process carried out by the fuzzy mamdani method is by means of MIN-

MAX or MAX-PRODUCT in determining potential recipients of the KIP assistance. 
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1. PENDAHULUAN  

Program Indonesia Pintar melalui KIP adalah pemberian bantuan tunai pendidikan kepada seluruh 

anak usia sekolah (6-21 tahun) yang berasal dari keluarga pemegang Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 

atau yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.[1] Pihak sekolah berkewajiban untuk 

mendaftarkan siswanya yang mempunyai KIP, KKS ke Dapodik supaya bisa segera mendapatkan 
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manfaat PIP. Program Indonesia Pintar  diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) dan Kementerian Agama.[2] 

Sistem pendukung keputusan juga merupakan suatu sistem informasi berbasis komputer yang 

menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai 

permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data atau model. Sistem 

Pendukung Keputusan (Decision Support System) memiliki arti sebagai sistem berbasis komputer yang 

interaktif dalam membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur [3] 

Berdasarkan uraian di atas  penulis bertujuan untuk membuat sistem penerima bantuan Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) dengan menggunakan Metode fuzzy mamdani untuk mempermudah pihak 

sekolah dalam pengambilan keputusan, sehingga mengurangi kesalahan dalam pengelolahan data. [4] 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Miftah Sigit Rahmawati (2019) dengan judul Sistem 

Pendukung Keputusan Seleksi Penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar di SMK Negeri 1 Sorong 

Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process Berbasis Dekstop.[5] Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa akurat data data calon siswa penerima bantuan KIP disekolah SMK 

Negri 1 Serong, dikarenakan selama ini pihak sekolah hanya mengumpulkan data siswa siswi nya dengan 

cara manual, sehingga mempersulit bagian staff Tata Usaha usaha untuk menginput data siswa/i yang 

menjadi calon penerima bantuan KIP. Hasil penelitian ini berupa keputusan pendukung sistem yang 

merekomendasikan maupun tidak merekomendasikan mahasiswa penerima beasiswa yang di urutkan 

berdasarkan nilai   rekomendasi tertinggi.[6] 

Menurut Rahakbauw, D. L (2019) Di dalam perhitungan logika fuzzy terdapat beberapa metode, 

yaitu metode Sugeno, metode Mamdani, danmetode Tsukamoto. Masing-masingmetode   memiliki   cara 

dan   hasil perhitungan   yang   berbeda.   Dalam   kasus   ini,   masalah   yang   timbul   adalah   bagaimana   

cara menerapkan  metode fuzzy Mamdani dan memprediksi  jumlah  produksi karet berdasarkan  data 

persediaan dan jumlah permintaan. [7] 

 Menurut Hulu L. A Kebijaksanaan dalam mengambil keputusan pada permasalahan tertentu 

bukanlah hal yang mudah, karena perlu dilakukan pertimbangan yang diharapkan dapat membantu 

memberikan alasan keputusan tertentu yang harus diambil. Sistem Pendukung pemilihan sarung tangan 

terbaik sangat tepat diterapkan untuk penanganan masalah yang membutuhkan penyelesaian mandiri dari 

komputer untuk pemrosesan data bahan yang menjadi seleksi dengan perhitungan yang efisien dan 

akurat.[8] Dengan menggunakan penalaran Logika Fuzzy Mamdani dalam pemrosesan data input dan 

output, serta informasi pendukung berupa ranking sangat mendukung dalam pengambilan keputusan 

untuk menentukan bahan terbaik.[9]. Logika fuzzy merupakan suatu cara untuk menyimpulkan suatu 

ruang masukan ke dalam suatu ruang keluaran. Dalam teori logika fuzzy dikenal himpunan fuzzy (fuzzy 

set) merupakan pengelompokan sesuatu berdasarkan variabel bahasa yang dinyatakan dalam fungsi 

mewujudkan (fungsi keanggotaan).[10]  Proses analisa dilakukan untuk mencari bahan yang paling baik 

dengan menganalisis penggunaan bahan menggunakan algoritma fuzzy mamdani.[11] Dengan 

memanfaatkan data bahan pembuatan sarung tangan, pihak manajemen dapat mengetahui bahan sarung 

tangan mana yang berkualitas baik.[12] Proses analisa dilakukan untuk mencari bahan yang paling baik 

dengan menganalisis penggunaan bahan menggunakan algoritma fuzzy mamdani. Dengan 

memanfaatkan data bahan pembuatan sarung tangan, pihak manajemen dapat mengetahui bahan sarung 

tangan mana yang berkualitas baik [13]. Proses analisa dilakukan untuk mencari bahan yang paling baik 

dengan menganalisis penggunaan bahan menggunakan algoritma fuzzy mamdani.[14] 

  

2. METODE  

Penulis melakukan studi pustaka untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan penulisan 

penilitian dari berbagai sumber bacaan seperti buku panduan pembuatan database, manajemen data, dan 
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buku atau jurnal yang membahas tentang Penentuan calon penerima bantuan Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

dengan metode  fuzzy mamdani.[15] 

Fishbone adalah diagram tulang ikan yang dapat membantu menemukan akar penyebab masalah 

dalam proses pengembangan perangkat lunak. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak 

menggunkan  fishbone diagram:  

 
Gambar 1. Kerangka Fishbone 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

Kendala yang biasa di hadapi oleh pihak sekolah yaitu terdapat banyak kriteria yang harus di 

perhitungkan sehingga kesulitan dalam menentukan prioritas calon penerima Kartu Indonesia Pintar 

(KIP) dan perhitungan yang di lakukan oleh bagian staff tata usaha (TU) masih secara manual dengan 

data-data yang ada sehingga perhitungan pun di lakukan berulang-ulang untuk mendapatkan hasil yang 

akurat dan perhitungan pun memakan waktu yang cukup lama. Ketidakefisienan inilah yang 

mengakibatkan sasaran penerima beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) kurang tepat.  

Adapun flowchat metode Fuzzy mamdani dapat dilihat sebagai berikut :  
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Mulai

Input Data Variabel dan Himpunan Variabel Fuzzy 

Fuzzyfikasi (Menentukan Derajat Keanggotaan)

Selesai

Output Hasil Keputusan Perhitungan 

Sistem Inferensi Fuzzy (Penentuan Aturan Fuzzy)

Defuzzifikasi 

 
Gambar 2. Flowchart Metode Fuzzy  

Studi kasus :  

 Adapun contoh perhitungan atau studi kasus dalam penerapan metode fuzzy mamdani untuk 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS Harapan Mekar1. 

Tahap pertama yang dilakukan untuk dapat menghitung Penentuan Calon Penerima Bantuan KIP dengan 

menggunakan fuzzy mamdani adalah sebagai berikut : 

1) Pembentukan Himpunan Fuzzy  

Pada metode Mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi menjadi satu atau lebih 

himpunan fuzzy. Metode Mamdani menekankan pada variabel dan semesta pembicaraan yang 

disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Variabel dan Semesta Pembicaraan  

Fungsi  Variabel  Semesta 

Pembicaraan  

Keterangan  

Input  Rata-rata nilai rapor  [70-83]  Rata-rata nilai rapor selama 1 

semester 

Pendapatan  [0-3.500.000]  Pendapatan orang tua siswa 
selama 1 bulan 

Tanggungan Orang Tua  [0-6]  Jumlah anak yang masih menjadi 

tanggungan orang tua 

Output  Beasiswa  [0-5]  Skala kelayakan untuk 

mendapatkan beasiswa 

 

Hal terpenting pada penggunaan metode fuzzy adalah himpunan fuzzy yang merupakan suatu grup yang 

mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu pada suatu variabel fuzzy yang disajikan pada Tabel 2.  
 



Jurnal JUREKSI (Jurnal Rekayasa Sistem)  e-ISSN: 2988-0297 

Vol. 2 No. 3 September 2024 Hal.990-1004   994 

 

Tabel  2.  Himpunan Fuzzy  

Fungsi  Variabel  Himpunan 

Fuzzy  

Semesta 

Pembiacaraan 

Domain  

 

 

 

 

 

 

Input  

Rata – Rata Nilai Rapor  Rendah  [70-83] 70,77 

Sedang  73,77,80 

Tinggi  77,83 

Pendapatan Rendah  [0-3500.000] 0-1.500.000 

Sedang  500 Ribu – 

2.5 Juta  

Tinggi  1.5 Juta –3.5 

Juta  

Tanggungan Orang Tua Rendah  [0-6] 0-3 

Sedang  2-4 

Tinggi  3-6 

Output  Beasiswa Rendah  [0-5] 1-2,5 

Sedang  1,5-4 

Tinggi  3,5-5 

 

2) Data Siswa Sebelum Konversi  
Tabel 3. Penilaian Penerima Bantuan  

Siswa Rata-rata  

nilai rapor 

Pendapatan 

 orang tua 

Tanggungan 

orang tua 

Beasiswa 

Agus Alfian 74,17  Rp1.000.000  3 Orang  ?  

Ahmad Raihan 72,96  Rp1.290.000  2 Orang ?  

Aldiansyah 72,87  Rp1.400.000  5 Orang ?  

Arva Ivana Rangkuti 76,96  Rp2.000.000  4 Orang ?  

Arya Sena 73,78  Rp1.100.000  4 Orang ?  

Bagas Ramadhan Usmani 76,7  Rp1.750.000  2 Orang ?  

Bagus Budiman Kesuma 75,09  Rp1.250.000  5 Orang ?  

Baihaki 75,13  Rp2.200.000  6 Orang ?  

Darmazi 72,75  Rp3.000.000  3 Orang ?  

Diansyah 71,3  Rp1.500.000  2 Orang ?  

Adly Amri 72,78  Rp1.000.000  3 Orang ?  

Ahmad Juwanda Lubis 71,57  Rp900.000  4 Orang ?  

Aldo Arjuna Pakpahan 75,22  Rp1.850.000  4 Orang ?  

Amar Toyibi 70,22  Rp2.900.000  3 Orang ?  

Andika Pratama 74,3  Rp2.500.000  2 Orang ?  

Andika Pratama 

Tampubolon 

75,22  Rp800.000  2 Orang ?  

Bagus Laksmana 76,48  Rp1.500.000  3 Orang ?  

Benediktus Claferianus 

Saragih 

78,3  Rp1.100.000  3 Orang ?  

Beny Tahyuda Ardian 75,09  Rp2.000.000  4 Orang ?  

Bima Gundala Putra 80,52  Rp1.500.000  2 Orang ?  

Elgan Gabriel 

Lumbantobing 

78,3  Rp1.800.000  4 Orang ?  

Rudi Alamsyah 78,22  Rp1.450.000  4 Orang ?  
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Muslimah 78,3  Rp800.000  3 Orang ?  

Dini Aflina 78,04  Rp925.000  3 Orang ?  

Muhibuddin 77,43  Rp1.800.000  4 Orang ?  

Syarifah Annisa 78,96  Rp1.300.000  2 Orang ?  

Sufratul Aini 77,48  Rp1.700.000  3 Orang ?  

 

3) Membentuk Fungsi Keanggotaan  

Evaluasi dan validasi hasil yang dimaksud pada penelitian ini adalah proses perhitungan nilai 

output fuzzy inference system metode Mamdani yang dilakukan dengan menentukan rule yang akan 

digunakan. Penggunaan rule disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4 Rule Fuzzy Inference System  

Rules Rata-rata nilai rapor Pendapatan Tanggungan 

orang tua 

Output 

1  Rendah  Rendah  Sedikit  Rendah  

2  Rendah  Rendah  Sedang  Rendah  

3  Rendah  Rendah  Banyak  Rendah  

4  Rendah  Sedang  Sedikit   Rendah  

5  Rendah  Sedang  Sedang  Rendah  

6  Rendah  Sedang  Banyak  Rendah  

7  Rendah  Tinggi  Sedikit  Rendah  

8  Rendah  Tinggi  Sedang  Rendah  

9  Rendah  Tinggi  Banyak  Rendah  

10  Sedang  Rendah  Sedikit  Sedang  

11  Sedang  Rendah  Sedang  Sedang  

12  Sedang  Rendah  Banyak  Sedang  

13  Sedang  Sedang  Sedikit  Sedang  

14  Sedang  Sedang  Sedang  Sedang  

15  Sedang  Sedang  Banyak  Sedang  

16  Sedang  Tinggi  Sedikit  Sedang  

17  Sedang  Tinggi  Sedang  Sedang  

18  Sedang  Tinggi  Banyak  Sedang  

19  Tinggi  Rendah  Sedikit  Tinggi  

20  Tinggi  Rendah  Sedang  Tinggi  

21  Tinggi  Rendah  Banyak  Tinggi  

22  Tinggi  Sedang  Sedikit  Tinggi  

23  Tinggi  Sedang  Sedang  Tinggi  

24  Tinggi  Sedang  Banyak  Tinggi  

25  Tinggi  Tinggi  Sedikit  Tinggi  

26  Tinggi  Tinggi  Sedang  Tinggi  
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27  Tinggi  Tinggi  Banyak  Tinggi  

 

B. Proses Fuzzifikasi  

Pada tahap fuzzifikasi, akan dihitung nilai derajat keanggotaan untuk semua data. Sebagai 

contoh diambil dari data pertama dengan siswa nomor 1 yang mempunyai nilai rata-rata rapor 74,17 

pendapatan orang tua 1 juta dan jumlah tanggungan orang tua 3. Tahapan fuzzifikasi terdiri dari empat 

tahapan sebagai berikut:  

1)  Derajat Keanggotaan Rata-Rata Nilai Rapor 
Nama Siswa Rata-Rata Nilai Rapor Rendah Sedang Tinggi 

Agus Alfian 74.17 0.4 0.29 0 

 

2)  Derajat Keanggotaan Pendapatan 
Nama Siswa Pendapatan Rendah Sedang Tinggi 

Agus Alfian 1000000.00 0.33 0.5 0 

 

3)  Derajat Keanggotaan Tanggungan Orang Tua 
Nama Siswa Tanggungan Orang Tua Sedikit Sedang Banyak 

Agus Alfian 3.00 0 1 0 

 

Dari derajat keanggotaan diatas maka diperoleh hasil inferensi sebagai berikut :  

Inferensi Dengan Input Data Siswa 
Nama 

Siswa  

Rata-Rata Nilai Rapor Pendapatan Tanggungan Orang Tua 

Rendah Sedikit Tinggi Rendah Sedikit Tinggi Rendah Sedikit Banyak  
Agus 

Alfian  

0.4 0.29 0 0.33 0.5 0 0 1 0 

 

Berdasarkan data aturan yang telah ditentukan maka diperoleh nilai aturan sebagi berikut :  
Tabel 5  Derajat Keanggotaan Rata-Rata Nilai Rapor 

Siswa Rata-Rata 

Nilai Rapor 

Derajat Keanggotaan 

Rendah Sedang Tinggi 

Agus Alfian 74,17  0,4  0,3  -  

Ahmad Raihan 72,96  0,58  -  -  

Aldiansyah 72,87  0,59  -  -  

Arva Ivana Rangkuti 76,96  0,01  0,97  -  

Arya Sena 73,78  0,46  0,2  -  

Bagas Ramadhan 

Usmani 

76,7  0,042  0,92  -  

Bagus Budiman Kesuma 75,09  0,3  0,52   

Baihaki 75,13  0,27  0,5    

Darmazi 72,75  0,6  -   -  

Diansyah 71,3  0,8  -  -  

Adly Amri 72,78  0,6  -  -  

Ahmad Juwanda Lubis 71,57  0,7  -  -  

Aldo Arjuna Pakpahan 75,22  0,25  0,5  -  

Amar Toyibi 70,22  0,9  -  -  
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Andika Pratama 74,3  0,38  0,5  -  

Andika Pratama 

Tampubolon 

75,22  0,25  0,5  -  

Bagus Laksmana 76,48  0,52  0,87  -  

Benediktus Claferianus 

Saragih 

78,3  -  0,56  0,2  

Beny Tahyuda Ardian 75,09  0,27  0,5  -  

Bima Gundala Putra 80,52  -  -  0,58  

Elgan Gabriel 

Lumbantobing 

78,3  -  0,56  0,2  

Rudi Alamsyah 78,22  -  0,59  0,2  

Muslimah 78,3  -  0,56  0,2  

Dini Aflina 78,04  -  0,65  0,17  

Muhibuddin 77,43  -  0,85  0,07  

Syarifah Annisa 78,96  -  0,34  0,32  

Sufratul Aini 77,48  -  0,84  0,08  

 
Tabel 6.  Derajat Keanggotaan Pendapatan 

Siswa Pendapatan Tinggi Sedang Rendah 

Agus Alfian Rp1.000.000  0,3  0,5  -  

Ahmad Raihan Rp1.290.000  0,14  0,79  0  

Aldiansyah Rp1.400.000  0,06  0,9  0  

Arva Ivana Rangkuti Rp2.000.000   0,5  0,25  

Arya Sena Rp1.100.000    

0,27  

0,6   

Bagas Ramadhan Usmani Rp1.750.000   0,75    

0,125  

Bagus Budiman Kesuma Rp1.250.000    0,2  0,75  

Baihaki Rp2.200.000     0,35  

Darmazi Rp3.000.000   
-  

 
-  

0,75  

Diansyah Rp1.500.000   1   

Adly Amri Rp1.000.000    

0,3  

0,5   

-  

Ahmad Juwanda Lubis Rp900.000  0,4  0,4  -  

Aldo Arjuna Pakpahan Rp1.850.000  -  0,65  0,17  

Amar Toyibi Rp2.900.000  -  -  0,7  

Andika Pratama Rp2.500.000  -  -  0,6  

Andika Pratama Tampubolon Rp600.000  0,6  0,1  -  

Bagus Laksmana Rp1.500.000  -  1   

Benediktus Claferianus Saragih Rp1.100.000  0,27  0,26    

Beny Tahyuda Ardian Rp2.000.000  -  0,5    
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Tabel 7.  Derajat Keanggotaan Jumlah Tanggungan Orang Tua 

 

 

 

 

 

 

 

0,25  

Bima Gundala Putra Rp1.500.000  0  1   

Elgan Gabriel Lumbantobing Rp1.800.000  -  0,7    

0,15  

Rudi Alamsyah Rp1.450.000  0,03  0,95   

Muslimah Rp800.000  0,46  0,3   
-  

Dini Aflina Rp925.000  0,58  0,42  -  

Muhibuddin Rp1.800.000  -  0,7  0,15  

Syarifah Annisa Rp1.300.000  0,13  0,8   

Sufratul Aini Rp1.700.000  -  0,8    

0,1  

Siswa Jumlah Tanggungan 

Orang Tua 

Sedikit Sedang Banyak 

Agus Alfian 3  0  1  -  

Ahmad Raihan 2  0,33  0  -  

Aldiansyah 5  -    0,67  

Arva Ivana Rangkuti 4  -  0  0,3  

Arya Sena 4  -  0  0,3  

Bagas Ramadhan Usmani 2  0,33  0  -  

Bagus Budiman Kesuma 5  -    0,67  

Baihaki 5  -  -  0,67  

Darmazi 3  0  1  -  

Diansyah 2  0,33  0  -  

Adly Amri 3  0  1  -  

Ahmad Juwanda Lubis 4  -    0,3  

Aldo Arjuna Pakpahan 6  -  0  1  

Amar Toyibi 3  0  1  -  

Andika Pratama 2  0,33  

  

 -  

Andika Pratama Tampubolon 4  -    0,3  

Bagus Laksmana 3  0  1  -  

Benediktus Claferianus Saragih 4  -    0,3  

Beny Tahyuda Ardian 4  -    0,3  

Bima Gundala Putra 2  0,33  0  -  

Elgan Gabriel Lumbantobing 5  -  0  0,67  

Rudi Alamsyah 4  -  0  0,3  

Muslimah 4  -  0  0,3  

Dini Aflina 3  0  1  -  

Muhibuddin 4  -  0  0,3  

Syarifah Annisa 2  0,33  0  -  

Sufratul Aini 3  0  1  -  
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4) Proses Implikasi  

Aturan yang digunakan adalah aturan MIN pada fungsi implikasi. Proses implikasi dilakukan 

dengan memasangkan derajat keanggotaan dengan aturan yang digunakan. Inferensi dengan input 

ratarata nilai rapor 74,17, dan Pendapatan Rp.1juta, dan jumlah tanggungan orang tua 3, seperti pada 

Tabel  8.  
Tabel 8.  Inferensi dengan Input Data Siswa Pertama 

No Jika MIN Maka 

Rata-Rata Nilai Rapor Pendapatan Tanggungan 

Orang Tua 

 
Beasiswa 

1 Rendah = 0.4 Rendah = 0.33 Sedikit = 0 (0.4; 0.33; 0) = 0 Rendah 

2 Rendah = 0.4 Rendah = 0.33 Sedang = 1 (0.4; 0.33; 1) = 0.33 Rendah 

3 Rendah = 0.4 Rendah = 0.33 Banyak = 0 (0.4; 0.33; 0) = 0 Rendah 

4 Rendah = 0.4 Sedang = 0.5 Sedikit = 0 (0.4; 0.5; 0) = 0 Rendah 

5 Rendah = 0.4 Sedang = 0.5 Sedang = 1 (0.4; 0.5; 1) = 0.4 Rendah 

6 Rendah = 0.4 Sedang = 0.5 Banyak = 0 (0.4; 0.5; 0) = 0 Rendah 

7 Rendah = 0.4 Tinggi = 0 Sedikit = 0 (0.4; 0; 0) = 0 Rendah 

8 Rendah = 0.4 Tinggi = 0 Sedang = 1 (0.4; 0; 1) = 0 Rendah 

9 Rendah = 0.4 Tinggi = 0 Banyak = 0 (0.4; 0; 0) = 0 Rendah 

10 Sedang = 0.29 Rendah = 0.33 Sedikit = 0 (0.29; 0.33; 0) = 0 Sedang 

11 Sedang = 0.29 Rendah = 0.33 Sedang = 1 (0.29; 0.33; 1) = 0.29 Sedang 

12 Sedang = 0.29 Rendah = 0.33 Banyak = 0 (0.29; 0.33; 0) = 0 Sedang 

13 Sedang = 0.29 Sedang = 0.5 Sedikit = 0 (0.29; 0.5; 0) = 0 Sedang 

14 Sedang = 0.29 Sedang = 0.5 Sedang = 1 (0.29; 0.5; 1) = 0.29 Sedang 

15 Sedang = 0.29 Sedang = 0.5 Banyak = 0 (0.29; 0.5; 0) = 0 Sedang 

16 Sedang = 0.29 Tinggi = 0 Sedikit = 0 (0.29; 0; 0) = 0 Sedang 

17 Sedang = 0.29 Tinggi = 0 Sedang = 1 (0.29; 0; 1) = 0 Sedang 

18 Sedang = 0.29 Tinggi = 0 Banyak = 0 (0.29; 0; 0) = 0 Sedang 

19 Tinggi = 0 Rendah = 0.33 Sedikit = 0 (0; 0.33; 0) = 0 Tinggi 

20 Tinggi = 0 Rendah = 0.33 Sedang = 1 (0; 0.33; 1) = 0 Tinggi 

21 Tinggi = 0 Rendah = 0.33 Banyak = 0 (0; 0.33; 0) = 0 Tinggi 

22 Tinggi = 0 Sedang = 0.5 Sedikit = 0 (0; 0.5; 0) = 0 Tinggi 

23 Tinggi = 0 Sedang = 0.5 Sedang = 1 (0; 0.5; 1) = 0 Tinggi 

24 Tinggi = 0 Rendah = 0.33 Banyak = 0 (0; 0.33; 0) = 0 Tinggi 

25 Tinggi = 0 Tinggi = 0 Sedikit = 0 (0; 0; 0) = 0 Tinggi 

26 Tinggi = 0 Tinggi = 0 Sedang = 1 (0; 0; 1) = 0 Tinggi 

27 Tinggi = 0 Tinggi = 0 Banyak = 0 (0; 0; 0) = 0 Tinggi 

 

  6. Komposisi Antar Aturan  

Aplikasi fungsi stiap aturan menggunakan metode MAX untuk melakukan komposisi antar semua 

aturan.  

Aturan 2 : Beasiswa Rendah 

0.33 = (2.5 - z2) / (2.5 - 0.0) 

0.33 = (2.5 - z2) / (2.5) 

0.33 * 2.5 = 2.5 - z2 

z2 = 2.5 - 0.825 

z2 = 1.68 

Aturan 5 : Beasiswa Rendah 

0.4 = (2.5 - z5) / (2.5 - 0.0) 

0.4 = (2.5 - z5) / (2.5) 

0.4 * 2.5 = 2.5 - z5 

z5 = 2.5 - 1 

z5 = 1.5 

Aturan 11 : Beasiswa Sedang 

0.29 = (4.0 - z11) / (4.0 - 3.0) 

0.29 = (4.0 - z11) / (1) 
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0.29 * 1 = 4.0 - z11 

z11 = 4.0 - 0.29 

z11 = 3.71 

Aturan 14 : Beasiswa Sedang 

0.29 = (4.0 - z14) / (4.0 - 3.0) 

0.29 = (4.0 - z14) / (1) 

0.29 * 1 = 4.0 - z14 

z14 = 4.0 - 0.29 

z14 = 3.71 

Defuzzifikasi 
Z = (z2 * R2) + (z5 * R5) + (z11 * R11) + (z14 * R14) / (R2 + R5 + R11 + R14) 

Z = (1.68 * 0.33) + (1.5 * 0.4) + (3.71 * 0.29) + (3.71 * 0.29) / (0.33 + 0.4 + 0.29 + 0.29) 

Z = 3.3062 / 1.31 

Z = 2.5238167938931 atau sama dengan 2.52 

Mencari Luas Area Derajat Keanggotaan Variabel Output 

Jika hasil akhir adalah beasiswa sedang atau tinggi maka siswa tersebut berhak mendapatkan beasiswa, 

jika renda maka tidak berhak mendapatkan beasiswa 

Luas Area Beasiswa Rendah = 0 

Luas Area Beasiswa Sedang = (2.52 - 1.5) / (3.0 - 1.5) 

Luas Area Beasiswa Sedang = 0.68 

Luas Area Beasiswa Tinggi = 0 

Berdasarkan perhitungan diatas maka Agus Alfian mendapatkan Beasiswa Sedang dan 

dinyatakan Berhak menerima Beasiswa KIP 

 Dalam penulisan skripsi ini ini penulis menggunakan metode UML yang dalam metode itu penulis 

menerapkan diagram Use Case. Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat 

pada gambar 3. 
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada 

SMKS Harapan Mekar1

Login

LogOut

Admin Kepsek

include

Data Akun 

Data Siswa 

Analisa 

Data 

Variabel  

Data 

Himpunan   

Data Aturan/ 

Rule    

Lap Analisa 

include

 
Gambar 3. Use Case Diagram  
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Is_siswa

Nama 

siswa    

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

ID_variabel 

Nama 

Jenis 

Variabel 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

Aturan 

ID_aturan 

Id_himpunan 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

Pengguna 

Id_ pengguna

Nama

Username 

Password

Hak_akses

+ [Login]

+ [Batal]

Id_detail 

Id_himpunan 

Id_aturan 

Detail aturan 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

11..*

1 1..*

1

1..*

1

1..*

1

Id_hasil 

Id_siswa 

Hasil 

Keputusan 

Hasil 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

1..*

1

1

1..*

1

1..*

1..*

Detail Siswa 

Id_siswa 

Id_variabel  

Nilai_inputan 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

Himpunan 

Id_himpunan  

Id_variabel  

Nama 

Min 

Mid

Max

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

1..*

1

1

1..*

 
Gambar 4. Class Diagram  

C. Hasil  

1) Tampilan Form Data Siswa  

 Tampilan ini merupakan tampilan form input data siswa yang berfungsi untuk menampilkan 

data-data siswa. Berikut gambar form data siswa ditunjukkan pada Gambar 5:  

 
Gambar 5. Tampilan Form Data siswa 

 

2) Tampilan Form Analisa  

 Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa yang berfungsi untuk melakukan proses Analisa 

ditunjukkan pada gambar 6 : 
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Gambar 6. Tampilan Form Analisa  

 

3) Tampilan Form Laporan Analisa  

 Form ini menampilkan laporan data Analisa, ketika admin memilih laporan pada option laporan 

Analisa maka program akan menampilkan laporan Analisa. Gambar tampilan form laporan Analisa dapat 

pada gambar 7 : 
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Gambar 7. Tampilan Form Laporan Analisa  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS Harapan Mekar 1, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Sistem aplikasi yang di rancang dalam menentukan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS 

Harapan Mekar 1. 

2) Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat pengolahan data dalam 

pengambilan keputusan dalam Penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS Harapan 

Mekar 1. 

3) Kriteria yang ditentukan dalam penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS Harapan 

Mekar 1 terdiri dari nilai rata-rata raport, pendapatan orang tua dan tanggungan orang tua.  

4) Dalam proses seleksi Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS Harapan Mekar 1dilakukan dengan 

sistem semester. 

5) Dengan menggunakan Metode Fuzzy Mamdani dapat melakukan perhitungan secara otomatis 

ketika pengguna menginputkan nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi 

masalah dalam pengambilan keputusan dalam penentuan Calon Penerima Bantuan KIP Pada SMKS 

Harapan Mekar 1 dan alat bantu UML (Unified Modelling Language). 
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